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Rekomendasi terhadap suatu buku yang terdapat keterkaitan dengan buku
lain pada suatu perpustakaan biasanya didapat dari komunikasi yang perlu adanya
pengetahuan tentang buku tersebut, belum tentu buku 1 dengan buku lainnya yang
memiliki judul yang hampir sama memiliki materi yang berkaitan. Rekomendasi
buku yang saling berkaitan bisa didapatkan dengan seberapa sering buku yang
dimaksud tersebut sering dipinjam secara bersamaan, semakin sering buku — buku
tersebut sering dipinjam bersamaan, maka besar kemungkinan pula support dan
confidence yang didapat, sehingga rekomendasi buku menjadi lebih akurat.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai rekomendasi buku — buku perpustakaan tersebut, yaitu menggunakan salah
satu algoritma dari association rules pada Datamining, algoritma apriori. Dengan
perhitungan apriori, program dapat mengolah data transaksi yang telah dilakukan di
dalam perpustakaan, dibagi menjadi data — data buku yang saling berkaitan 1 sama
lain, dan selanjutnya algoritma akan menghitung seberapa sering buku — buku
tersebut sering dipinjam dengan waktu yang sama dan saling terhubung 1 sama lain,
dan selanjutnya apriori akan mencari nilai support dan confidence sehingga peminjam
mendapatkan informasi yang lebih mengenai rekomendasi buku dimana terdapat
value support dan confidence, semakin besar nilai value tersebut, besar kemungkinan

buku tersebut saling berkaitan 1 sama lain.
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BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan tugas akhir ini. Bab ini berisi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, batasan masalah, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.

1.1. Latar Belakang

Dunia pendidikan dan informasi merupakan topik yang tidak asing lagi bagi
seluruh umat manusia dimana pendidikan dan informasi tersebut mempengaruhi
perkembangan dalam kehidupan. Dengan adanya pendidikan yang sudah ada sejak
dahulu hingga sekarang yang selalu berkembang, manusia menjadi lebih pintar dan
dapat mengetahui sejarah, logika dan teori yang ada pada alam kehidupannya, dengan
informasi — informasi yang didapat, semakin banyak informasi yang diperoleh,
semakin luas wawasan yang diketahui oleh umat manusia tersebut. Tentunya dalam
pendidikan dan informasi tersebut perlu adanya wadah tertentu sebagai rumah
informasi sehingga ketika masyarakat suatu saat membutuhkan pengetahuan,
masyarakat tersebut bisa langsung menuju ke rumah informasi tersebut. Muncul lah
perpustakaan, rumah atau gudang ilmu yang berisi informasi — informasi dan
pendidikan yang bersedia memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang apa
yang masyarakat tersebut butuhkan.

Dalam dunia perpustakaan terdapat banyak pengetahuan yang dapat dipelajari
baik dari ilmu luar maupun ilmu dalam, menurut UU Perpustakaan pada Bab | pasal 1
menyatakan bahwa Perpustakaan adalah institusi yang mengumpulkan pengetahuan
tercetak dan terekam, mengelolanya dengan cara khusus guna memenuhi kebutuhan
intelektualitas para penggunanya melalui beragam cara interaksi pengetahuan.
Semakin berkembang dunia teknologi, Kini perpustakaan pun juga bisa menyimpan
data — data informasi berupa data map, cetak, atau hasil seni lainnya, mikrofilm,
mikrofiche, tape audio, CD, LP, DVD, tape video, dan menyediakan fasilitas umum

untuk mengakses gudang data CD-ROM dan internet.
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Jadi di setiap tempat atau wilayah, perlu adanya perpustakaan sebagai gudang
tempat masyarakat tersebut menggali ilmu pengetahuan. Contohnya di Universitas
Jember, terdapat puluhan ribu mahasiswa yang berkumpul guna mencari pengetahuan
dan gelar, maka Universitas Jember menyediakan atau membangun perpustakaan
Universitas Jember guna sebagai gudang illmu yang nantinya akan membantu
mahasiswa dalam proses mencari pengetahuan dan gelar tersebut.

Setiap tahunnya, mahasiswa dari berbeda angkatan menempuh mata kuliah
yang sama, dan tentunya mahasiswa tersebut membutuhkan referensi berupa
informasi — informasi dan pengetahuan lebih mengenai mata kuliah yang saat itu
mereka tempuh. Terdapat kemungkinan bahwa dalam setiap semesternya, ribuan
mahasiswa tersebut melakukan peminjaman buku ke perpustakaan guna mencari
informasi tambahan, sehingga muncul lah pengulangan terhadap buku — buku yang
dipinjam dalam setiap periodenya, dalam pengulangan atau peminjaman dengan
relasi yang sama antara buku 1 dengan buku yang lainnya, bisa diperoleh informasi
yang bisa berguna untuk peminjam selanjutnya dalam memilih buku apa saja yang
sesuai berupa rekomendasi buku yang sering berkaitan 1 sama lain. Dengan adanya
rekomendasi buku yang berkaitan ini, peminjam mendapatkan informasi lebih
mengenai buku yang diperoleh.

Namun untuk saat ini, perpustakaan lebih memberikan informasi mengenai
buku yang terkait berdasarkan judul ataupun mata pelajaran, tetapi kemungkinan
bahwa buku yang pembahasannya mengenai informasi tertentu justru mendapatkan
relasi yang lebih terhadap buku lain, dikarenakan luasnya informasi sehingga butuh
referensi dalam pengetahuan tersebut. Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa relasi
antar buku tidak hanya berdasarkan judul ataupun tema, dan informasi tersebut bisa
didapat dengan memanfaatkan data transaksi sehingga memunculkan persentase
seberapa sering relasi buku tersebut terhubung satu sama lain dan seberapa besar
kemungkinan buku rekomendasi tersebut mendukung buku yang dipinjam, ini justru
sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang sedang menempuh suatu mata kuliah,

sehingga mahasiswa tersebut mendapatkan informasi lebih mengenai buku — buku
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apa saja yang sering dipinjam oleh angkatan sebelumnya yang berelasi dengan buku
yang dipinjam oleh mahasiswa tersebut.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti membuat “Sistem
Pengklasifikasian Buku Perpustakaan Universitas Jember dengan Rekomendasi
Buku” untuk mahasiswa guna membantu memberikan informasi tentang buku — buku
yang dipinjam secara bersamaan yang memiliki kemungkinan saling berkaitan pada 1
mata kuliah yang berhubungan dengan buku utama, pada sistem ini menggunakan
Algoritma Apriori dengan memanfaatkan Frequent itemset sehingga mendapatkan

informasi mengenai nilai Support dan Confidence.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana merancang dan menggunakan sebuah sistem pengklasifikasian
rekomendasi buku menggunakan algoritma apriori.
2. Bagaimana membangun sistem pengklasifikasian rekomendasi buku

perpustakaan pada perpustakaan di Universitas Jember.

1.3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat pada bab ini berisi tentang tujuan penelitian dari
implementasi metode Algoritma Apriori untuk mendapatkan hasil output berupa
rekomendasi buku yang berhubungan dengan buku yang dipinjam oleh mahasiswa.
Sedangkan pada bagian manfaat berisi tentang manfaat apa saja yang akan diperoleh

pada penelitian ini, baik bagi peneliti sendiri maupun bagi objek pada penelitian ini.

1.3.1. Tujuan
Dari beberapa rumusan masalah di atas, terdapat tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini, yaitu :
1. Merancang dan menggunakan sebuah sistem klasifikasi rekomendasi buku
perpustakaan pada Universitas Negeri Jember menggunakan algoritma

apriori dan menghasilkan output berupa rekomendasi buku.
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2.

Membangun sistem pengklasifikasian rekomendasi buku perpustakaan

pada Universitas Jember.

1.3.2. Manfaat
Dari project berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat beberapa manfaat

diantaranya manfaat akademis, bagi peneliti, dan objek peneliti, yaitu :

1.4.

1.

Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukan
bagi siapa saja yang membutuhkan informasi yang berhubungan dengan
judul penelitian ini. Selain itu, hasil penelitian ini merupakan suatu upaya
untuk menambah varian judul penelitian yang ada di Program Studi Sistem

Informasi Universitas Jember.

. Manfaat bagi peneliti

Mengetahui bagaimana proses penerapan metode Algoritma Apriori utuk
mencari hasil rekomendasi suatu buku yg berkaitan serta membantu
perpustakaan  Universitas Jember dalam memberikan pelayanan

peminjaman suatu buku.

. Manfaat bagi objek penelitian

Memberikan informasi baru kepada perpustakaan Universitas Jember
bahwa dengan penggunaan algoritma ini, dapat meningkatkan informasi
mengenai buku yang berkaitan, dan dapat membantu perpustakaan

Universitas Jember dalam menjalankan perannya.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Data rekomendasi buku diperoleh dari hasil perhitungan algoritma apriori
terhadap data transaksi.

Implementasi sistem dirancang berbasis web.

Metode algoritma apriori menggunakan perhitungan nilai support dan

confidence dalam memberikan rekomendasi buku.
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1.5.

4. Akurasi dalam pemberian rekomendasi didapatkan pada sering tidaknya

buku utama dengan buku hasil rekomendasi tersebut.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1.

Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat,
ruang lingkup studi dan sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi materi, informasi, dan kajian teori yang digunakan dalam
penulisan.

Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang metodogi penelitian yang digunakan selama
proses penulisan berlangsung.

Analisis dan Pengembangan Sistem

Bab ini menjelaskan tentang analisis dan pengembangan sistem yang
dibangun.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan dari system yang sudah dibangun.
Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penulis dan saran untuk penulis

selanjutnya.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka akan dijelaskan teori — teori dan pustaka yang digunakan
dalam penelitian. Teori yang dibahas adalah teori tentang perpustakaan, sistem
informasi, Datamining, Apriori Algorithm, Frequent itemset, metode pengembangan
sistem, analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, serta penelitian

terdahulu tentang penggunaan metode Algoritma Apriori.

2.1. Perpustakaan

Dalam UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan bahwa
Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,dan/atau
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku.

Perpustakaan merupakan unit yang bertugas untuk menghimpun, mengolah
dan menyebarluaskan informasi dan atau literatur kepada masyarakat di
lingkungannya. Menurut definisi ini jelas bahwa semua yang berkaitan dengan
pengelolaan informasi yang dapat berupa karya tulis, karya cetak dan karya rekam
dimandatkan kepada perpustakaan. (Saleh, 2009).

Di Universitas Jember terdapat sebuah perpustakaan yang sangat berperan
dalam membagi ilmu kepada mahasiswa di universitas tersebut, pengolahan serta
proses peminjaman berjalan lancar sesuai tugas. Disana tidak hanya terdapat buku,
melainkan media lain juga tersedia untuk dipelajari bersama. Adapun tujuan dari
perpustakaan pada sekolah, diantaranya (Heriyanto, 2013) :

1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para
siswa.

Membantu menulis kreatif siswa dengan bimbingan guru dan pustakawan.
Menumbuhkan minat baca siswa.

Menyediakan berbagai informasi yang sesuai dengan kurikulum sekolah.

o &~ 0

Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan member semangat membaca

dan semangat belajar bagi siswa.
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6. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan.

7. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan
membaca.

Dari beberapa tujuan perpustakaan pada sekolah tersebut, yang dapat kita tarik
kesimpulan pada studi kasus perpustakaan untuk mahasiswa di Universitas Negeri
Jember bahwa dengan tercapainya tujuan ini perpustakaan telah berhasil melakukan
tugasnya, disini penulis merancang sistem guna membantu mewujudkan dan memberi

sarana tambahan dari tujuan tersebut.

2.2.  Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan informasi
yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. (Antonio & Safriadi, 2012).

Pada sistem yang akan dikembangkan oleh penulis ini bersifat memberikan
informasi yang nantinya akan berguna untuk perpustakaan. Khususnya pada
rekomendasi peminjaman buku, dimana sistem akan memberi informasi mengenai
buku — buku apa saja yang berkaitan dengan buku yang akan dipinjam oleh peminjam

buku tersebut.

2.3. Datamining

Datamining adalah ekstraksi informasi implisit yang tidak mudah, yang
sebelumnya tidak diketahui dan sangat berpotensi dalam hal kegunaan. Teknologi
datamining memberikan pendekatan yang berorientasi user-oriented baru yang
tersembunyi di dalam data. (Srinivas, Rao, & Govardhan, 2011).

Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika,

kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstrasi dan mengedintifikasi
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informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai database
besar. Data mining bukanlah suatu bidang yang sama sekali baru. Salah satu kesulitan
untuk mendefinisikan data mining adalah kenyataan bahwa data mining mewarisi
banyak aspek dan teknik dari bidang-bidang ilmu yang sudah mapan terlebih dahulu.
(Syaifullah, 2010).

Dalam perkembangan teknologi datamining sudah muncul model atau mode —
mode yang digunakan untuk melakukan proses penggalian informasi terhadap data —
data yang sudah ada, pada studi kasus ini datamining sangatlah berperan penting
dikarenakan dibutuhkannya penggalian data — data pada perpustakaan guna mencari

hubungan atau relasi buku yang akan dipinjamkan.

2.4.  Algoritma Apriori

Menurut (Syaifullah, 2010) dalam (Santosa, 2007) Algoritma apriori termasuk
jenis aturan asosiasi pada data mining. Selain apriori, yang termasuk pada golongan
ini adalah metode Generalized Rule Induction dan Algoritma Hash Based. Aturan
yang menyatakan asosiasi antara beberapa atribut sering disebut affinity analysis atau
market basket analysis. Analisis asosiasi atau association rule adalah teknik data
mining untuk menemukan aturan asosiatif antara suatu kombninasi item.

Algoritma Apriori yang bertujuan untuk menemukan frequent itemsets
dijalankan pada sekumpulan data. Analaisis Apriori didefenisikan suatu proses untuk
menemukan semua aturan apriori yang memenuhi syarat minimum untuk support dan
syarat minimum untuk confidence.

Support adalah nilai penunjang, atau persentase kombinasi sebuah item dalam

database. Rumus support sebagai berikut:
Support(A) = (

Keterangan:

Y trans (A)

S Trans )x 100%............. persamaan(l)

Support(A) : Hasil perhitungan support A
>A : Jumlah transaksi mengandung A

> Trans : Total transaksi
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Sedangkan confidence adalah nilai kepastian yaitu kuatnya hubungan antar

item dalam sebuah apriori. Confidence bisa dicari setelah pola frekuensi munculnya

sebuah item ditemukan. Rumus untuk menghitung confidence adalah sebagai berikut,

contoh misal ditemukan aturan A—B maka:

Confidence P(B|A) = (

Keterangan:

Confidence P(BIA)
> Trans(A|B)
> Trans(A)

Y. Trans (AIB)

0
S Trans (4) )x 100 %.......... persamaan (11)

: Hasil perhitungan Confidence A — B
: Total transaksi mengandung A dan B

: Transaksi mengandung A

Contoh transaksi peminjaman, yang ditampilkan pada tabel di bawah ini.
Tabel 1

Transaksi

Item yang dipinjam

A B CE

C D E

A B C D

A B E

D, E

1
2
3
4
5
6

C D E

Lalu transaksi tabel 1 dipisahkan masing — masing item yang dipinjam.
Tabel 2

Item yang dipinjam

A

m| O O @
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Kemudian pada tabel 2 dibuat tabel 3 seperti di bawah ini dan kemudian

dihitung jumlah transaksi total yang ada.

Tabel 3
Transaksi | A|B|C|D|E
1 111(1]|0]1
2 0(0j1(1 |1
3 111(1]1]0
4 111(0]0]|1
5 0(0|0|1]1
6 0/0j1|1]|1
3 3[3[4a4]5

Tentukan nilai ¢

Misalkan nilai ¢ ditentukan sebesar 3, maka dengan ini dapat menentukan
frequent itemset. Dari tabel di atas diketahui total ¢ untuk transaksi k = 1, semuanya
lebih besar dari ¢, maka:

F1={(A), (B). (C), (D). (E)}

Untuk transaksi k = 2 (2 unsur), diperlukan tabel untuk tiap — tiap pasang
item. Himpunan yang mungkin terbentuk adalah: {A,B}, {A,C}, {AD}, {AE},
{B,C}, {B,D}, {B,E}, {C,D}, {C,E}, {D,E}

Dari hasil di atas dapat dibuat tabel untuk calon 2 item set

Tabel 4-10
B|F

o ol & w| || H
o|lo|lr|r|o|r|>
of ol & w| | | H
of ol & w| | | H
o|lo|lr|r|o|lr|>

A
1
0
1
1
0
0

Rl WD !l w T v ;v T

M|l |l ol lolo

Nl | |l w»w| Tl w|TT | —

M|l ol ol rlo

M| of of »| | o -
w| »n| »n| o]l Tl wn| T

10
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LL |, ,m|d (W Va I Fa IR KON KV NN KA Fa N Kop!
Alo|d|d]|o|w |« |N W o[ |o]a|a|w]|N
MNd|lo|d|d|o|o Old|d |+ |o|lo|d
[l I EoV Fao B RS ITo N [¥e) [l E T EoVI Fao B RS ITo 3 [¥e)
("o No X (Vo I a Ny KVA TN (Vo N KVH I Fo\| — NI ||, |m
Ofd|d ]| |o o= | Olo|d|d]|o|«|— ]|
M |lo|d|d|o|o Old |+ |+ |o|lo|d
ol 0 B EoVI Feo T K5 N 7o T [3e) Fla|N|om | |10 |o
L O ([\D|!W |- []|vm N L | |\nmiaa|v || — N0 |- |- |on
W A | |o|d | |= [N W A |- |o|a | ]|= [N W A | |o|d |- |=|IN
L|d|lo|d]-|o|o N[ |o|d|d|o|o Olo|d|d|lo |« |-
Fla|n|om s |10 |o Fla|Nn|m | |10 |© [l 0 B oV Kap T S ITo N (3o}

Pada tabel 4 — 10 di atas, P memiliki arti bahwa item — item tersebut dipinjam

bersamaan, sedangkan S berarti tidak ada item yang dipinjam bersamaan atau tidak
11

ada transaksi.
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> melambangkan jumlah frequent itemset pada setiap tabelnya. Jumlah
frequent itemset harus lebih besar atau sama dengan jumlah frequent itemset yang
telah ditentukan (3 > ¢ ). Dari tabel di atas, maka didapat:

F2 = {{AB}, {C,D}, {C,E}, {D,E}}

Kombinasi dari itemset pada F2, dapat digabungkan menjadi calon 3-itemset.
Itemset — itemset yang dapat digabungkan adalah itemset — itemset yang memiliki
kesamaan dalam k-1 item pertama. Untuk k = 3, himpunan yang mungkin terbentuk
adalah: {C,D,E}

Dari tabel 11 di atas, didapat F3 = {} dikarenakan jumlah frequent itemset
dibawah frequent itemset yang telah ditentukan, sehingga F4, F5, dan F6 juga

merupakan himpunan kosong.

Tabel 11
TIC|D|E|f
11101 s
21111 ]|P
31110 s
410011 s
5101 |1 |s
6(1(1|1]|P

3|2

Tentukan (ss-s) sebagai antecedent dan s sebagai consequent dari Fk yang
telah didapat. Pada F2 didapat himpunan F2 = {A,B}, {C,D}, {C,E}, {D,E}}

Maka dapat disusun:

Untuk {A,B}

Jika (ss-s) = A, Jika s = B, Maka — if pinjam A then pinjam B

12
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Jika (ss-s) = B, Jika s = A, Maka — if pinjam B then pinjam A
Untuk {C,D}

Jika (ss-s) = C, Jika s = D, Maka — if pinjam C then pinjam D
Jika (ss-s) = D, Jika s = C, Maka — if pinjam D then pinjam C
Untuk {C,E}

Jika (ss-s) = C, Jika s = E, Maka — if pinjam C then pinjam E
Jika (ss-s) = E, Jika s = C, Maka — if pinjam E then pinjam C
Untuk {D,E}

Jika (ss-s) = D, Jika s = E, Maka — if pinjam D then pinjam E
Jika (ss-s) = E, Jika s = D, Maka — if pinjam E then pinjam D

Dari langkah di atas, bisa didapatkan 8 rule yang dapat digunakan, yaitu:
If pinjam A then pinjam B
If pinjam B then pinjam A
If pinjam C then pinjam D
If pinjam D then pinjam C
If pinjam C then pinjam E
If pinjam E then pinjam C
If pinjam D then pinjam E
If pinjam E then pinjam D

Hitung Support dan Confidence

Support(A) = (—Z L)

> Trans )x 100%.

Keterangan:
Support(A) : Hasil perhitungan support A
>A : Jumlah transaksi mengandung A

> Trans : Total transaksi

13
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Y. Trans (AIB)

Confidence P(B|A) = (ZTranS (@)

)x 100 %.
Keterangan:

Confidence P(BIA) : Hasil perhitungan Confidence A — B
> Trans(A|B) : Total transaksi mengandung A dan B
> Trans(A) : Transaksi mengandung A

Sehingga didapat tabel sebagai berikut:

If antecendent then consequent Support Confidence

If pinjam A then pinjam B (3/6)x100%=50% (3/3)x100%=100%
If pinjam B then pinjam A (3/6)x100%=50% (3/3)x100%=100%
If pinjam C then pinjam D (4/6)x100%=66,67% | (3/4)x100%=75%
If pinjam D then pinjam C (4/6)x100%=66,67% | (3/4)x100%=75%
If pinjam C then pinjam E (4/6)x100%=66,67% | (3/4)x100%=75%
If pinjam E then pinjam C (5/6)x100%=83,33% | (3/5)x100%=60%
If pinjam D then pinjam E (4/6)x100%=66,67% | (3/4)x100%=75%
If pinjam E then pinjam D (5/6)x100%=83,33% | (3/5)x100%=60%

Setelah di dapat support dan confidence untuk masing — masing kandidat,
lakukan perkalian antara support dan confidence, dimana confidence nya diambil

sample 70% ke atas, sehingga mendapatkan tabel seperti berikut:

If antecendent then consequent | Support | Confidence Support x
Confidence

If pinjam A then pinjam B 50% 100% 0,5

If pinjam B then pinjam A 50% 100% 0,5

If pinjam C then pinjam D 66,67% | 75% 0,50003

14
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If pinjam D then pinjam C 66,67% | 75% 0,50003
If pinjam C then pinjam E 66,67% | 75% 0,50003
If pinjam D then pinjam E 66,67% | 75% 0,50003

Setelah didapat hasil perkalian antara confidence dengan support, pilihlah
hasil kali yang paling tinggi. Hasil paling tinggi tersebut merupakan rule yang dipakai
pada saat melakukan transaksi peminjaman, sehingga rule nya adalah:

Jika meminjam buku C, maka dapat meminjam buku D dengan support

66,67% dan confidence 75%

Jika meminjam buku D, maka dapat meminjam buku C dengan support

66,67% dan confidence 75%

Jika meminjam buku C, maka dapat meminjam buku E dengan support

66,67% dan confidence 75%

Jika meminjam buku D, maka dapat meminjam buku E dengan support

66,67% dan confidence 75%

2.4.1. Perbandingan Algoritma pada Association Rules

Pada association rules terdapat beberapa algoritma yang berbeda dalam
melakukan proses datamining. Seiring berkembangnya program, muncul algoritma
datamining yang baru dengan keunggulan masing — masing sehingga pengguna
datamining dapat memilih yang mana yang menurut pengguna cocok dengan program
tersebut.
1. Algoritma Apriori

Ide dasarnya adalah menghitung pola kemunculan item yang muncul dalam
data transaksi dengan beberapa iterasi. Iterasi ke i berarti mendapatkan semua
frequent i-itemset (suatu itemset yang jumlah item anggotanya sejumlah i). Langkah
umum tiap iterasi adalah menghasilkan candidate itemset kemudian dihitung nilai
support dari tiap candidate. Untuk menghasilkan candidate, pada dasarnya dapat

dilakukan dengan menyusun kombinasi item-item yang sudah ditemukan sebelumnya.

15
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Algoritma ini didasari oleh hukum apriori, jika sebuah itemset ternyata infrequent,
maka seharusnya superset-nya juga infrequent sehingga tidak perlu diperiksa lagi.
Pada iterasi pertama, setiap jenis item yang ditemukan dalam data dijadikan
candidate untuk frequent 1-itemsets. Sedangkan candidate di iterasi berikutnya
didapatkan dari frequent itemset yang ditemukan di iterasi sebelumnya. Proses akan
berhenti jika tidak ada lagi kombinasi candidate yang bisa dibuat. Berikut penjelasan
tahapan dalam frequent itemset mining secara paralel:

1. Matching dilakukan dengan membaca tiap item yang sudah terurut pada
tiap transaksi.

2. Tiap candidate memiliki pointer ke item berikutnya.

3. Bila item yang sedang ditunjuk tiap pointer candidate sama dengan item
yang sedang dibaca pada transaksi, maka pointer pada item candidate
tersebut bergeser ke item candidate berikutnya.

4. Pointer pada candidate menandakan sudah berapa banyak item yang
ditemukan dari hasil membaca item pada transaksi

5. Jika selesai membaca semua item pada transaksi dan semua item di
candidate ditemukan berarti candidate tersebut terdapat dalam transaksi
tersebut.

6. Jika suatu candidate terdapat dalam suatu transaksi berarti nilai support
candidate tersebut sama dengan satu untuk transaksi tersebut.

Setelah mendapatkan nilai support untuk tiap candidate, nilai support tersebut
dibandingkan dengan nilai minimum support yang telah dimasukkan sebelumnya.
Struktur data yang digunakan untuk menyimpan frequent itemset adalah Fltemset.
Struktur ini adalah struktur yang digunakan untuk menyimpan candidate yang telah
dihitung nilai support-nya dan memenuhi nilai minimum support. Fltemset disimpan
referensinya ke sebuah vector. Tiap Fltemset yang ditemukan dimasukkan ke dalam
vector (hanya referensinya) sesuai ukuran dan prefix-nya. Misalnya “1 2 47
mendahului “1 2 5” karena 4 lebih kecil dari 5. Hal ini agar lebih memudahkan proses

ketika melakukan candidates generation. Dimana bila “1 2 4” dan “1 2 5 diproses,
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karena prefix-nya sama, maka candidate yang baru adalah “1 2” + “4” + “57,
Fitemset diurutkan berdasarkan ukuran dan prefix. Untuk penggunaan struktur lain
seperti candidate hanya berupa array of integer yang disimpan referensinya saja pada
sebuah vector untuk dihitung nilai support-nya. (Ruldeviyani & Fahrian, 2008).
2. Algoritma FP-Growth
Algoritma FP-Growth merepresentasikan transaksi dengan menggunakan
struktur data FP-Tree. Proses penyusunan FP-Tree dari mulai representasi awal
transaksi, pengurutan dengan hanya mempertahankan frequent 1-itemset, dan
penyimpanannya di FP-Tree. Setelah FP-Tree terbentuk, langkah selanjutnya adalah
memperoleh frequent itemset tanpa melakukan candidates generation. Berikut adalah
tahapan dari algoritma FP-Growth:
1. Membuat Header Item
Header dalam hal ini selain sebagai header suatu item ke FP-Tree juga
sebagai jenis item dasar yang memenuhi minimum support. Setelah
mendapatkan item dan nilai support-nya, maka item yang tidak frequent
dibuang dan item diurutkan berdasarkan nilai support-nya. Header untuk
item, disiapkan pada suatu array tertentu dan ditambahkan ketika membuat
FP-Tree.
2. Membuat FP-Tree
FP-Tree dibangun dengan mencari item sesuai urutan pada item yang
frequent. Data transaksi tidak perlu diurutkan, dan untuk tiap item yang
ditemukan bisa langsung dimasukkan ke dalam FP-Tree. Sesudah
membuat root, tiap item yang ditemukan dimasukkan berdasarkan path
pada FP-Tree. Jika item yang ditemukan sudah ada, maka nilai support
item tersebut yang ditambahkan. Namun jika path belum ada, maka dibuat
node baru untuk melengkapi path baru pada FP-Tree tersebut. Hal ini
dilakukan selama item pada transaksi masih ada yang qualified, artinya
memenuhi nilai minimum support. Jadi, item-item yang ditemukan dalam

transaksi akan berurutan memanjang ke bawah. Dalam struktur FP-Tree,

17


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

diterapkan alur path dari child hingga ke root. Jadi, suatu path utuh dalam
FP-Tree adalah dari child terbawah hingga ke root. Tiap node pada FP-
Tree memiliki pointer ke parent, sehingga pencarian harus dimulai dari
bawah.

. Pattern Extraction

Pattern extraction dilakukan berdasarkan keterlibatan item pada suatu path.
Di setiap path, diperiksa semua kombinasi yang mungkin dimana item
tersebut terlibat. Di iterasi berikutnya dilakukan dengan melibatkan item
berikutnya, tanpa melibatkan item sebelumnya, sehingga pattern yang sama
tidak akan ditemukan dua kali pada path yang sama. Bila item pertama
suatu hasil kombinasi bukan item terakhir (sebelum root), maka kombinasi
itemset tersebut masih bisa dikembangkan lagi.

. Memasukkan setiap pattern yang ditemukan ke dalam PatternTree

Setelah mengolah FP-Tree menjadi pattern-pattern, diperlukan proses
akumulasi pattern-pattern yang ditemukan mengingat pattern yang sama
dapat ditemukan pada path yang berbeda. Untuk itu digunakan struktur
data PatternTree. Setiap node di PatternTree merepresentasikan dan
menyimpan  frekuensi suatu pattern. PatternTree terdiri atas
PatternTreeNode yang menyimpan nilai item, nilai support dan dilengkapi
dengan dua pointer yaitu untuk horisontal dan vertikal. (Ruldeviyani &
Fahrian, 2008).

2.4.2. Kesimpulan terhadap Algoritma pada Association Rules

Dapat ditarik kesimpulan bahwa algoritma FP-Growth merupakan

pengembangan dari algoritma Apriori. Frequent Pattern Growth (FP-Growth) adalah

salah satu alternatif algoritma yang dapat digunakan untuk menentukan himpunan

data yang paling sering muncul (frequent itemset) dalam sebuah kumpulan data. Pada

algoritma Apriori diperlukan generate candidate untuk mendapatkan frequent

itemsets. Akan tetapi, di algoritma FP-Growth generate candidate tidak dilakukan
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karena FP-Growth menggunakan konsep pembangunan tree dalam pencarian frequent
itemsets.
3. Algoritma CT-Pro

Algoritma ini berakar dari FP-Growth dimana modifikasi yang dilakukan
adalah pada struktur data yang digunakan. Struktur data yang digunakan adalah
Compressed FP-Tree (CFP-Tree) dimana informasi dari sebuah FP-Tree diringkas
dengan struktur yang lebih kecil, sehingga baik pembentukan tree maupun frequent
itemset mining dapat dilakukan lebih cepat. (Ruldeviyani & Fahrian, 2008).

(a) FP-Tree (b) Compressed FP-Tree
Gambar 2.1 FP-Tree dan CFP-Tree atau CT-Pro
(Ruldeviyani & Fahrian, 2008)

Pada gambar 2.1 terlihat perbedaan antara FP-Tree(a) dengan FP-Tree yang
telah dimodifikasi dengan struktur yang lebih simple sehingga pembentukan frequent
itemsets dapat dilakukan lebih cepat, disebut dengan Compressed FP-Tree(b).

Dari beberapa algoritma diatas, dilakukan pengujian yang terdapat proses
mining suatu data di studi kasus tersebut. Dengan membuat beberapa studi kasus
menggunakan beberapa input data sehingga algoritma — algoritma pada Association
Rules bisa dibandingkan satu dengan yang lainnya, terdapat hasil perbandingan antar
algoritma baik dari waaktu perhitungan maupun dari hasil support yang dihasilkan.

Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada gambar 2.2 di bawah ini.
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Gambar 2.2 Hasil pengujian algoritma pada Association Rules
(Ruldeviyani & Fahrian, 2008)
Pada gambar 2.2 dapat dilihat bahwa perbedaan antar algoritma hanya terletak
pada perbedaan waktu pada proses perhitungan dan pencarian sedangkan pada nilai

support, algoritma — algoritma pada Association Rules ini memiliki nilai yang sama.

2.5.  Frequent itemset

Sebuah item set yang mensupport lebih besar dari minimun support dasar
threshold yang diketahui sebagai frequent itemset. (Jnanamurthy, Vishesh, Jain,
Kumar, & M.Pai, 2013). Dengan adanya frequent itemset pada algoritma apriori ini,
dapat menentukan batasan yang digunakan sebagai rule yang nantinya akan dibuat
sebagai rekomendasi berdasarkan nilai minimum rule yang telah ditentukan oleh hasil
perhitungan algoritma apriori dengan frequent itemset ini, sehingga sistem dapat
memberikan hasil rekomendasi yang lebih tepat (berdasarkan data — data yang
semakin banyak dan akurat, maka frequent itemset dapat menjadi lebih baik dalam

perhitungannya).
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Berikut bagan untuk mencari frequent itemsets yang nantinya akan berguna

sebagai proses rekomendasi suatu sistem.

COUNTITEMID IN EACH

RANSACTIONT)
|
FINDT) RANSACTION
THAT AS MAXIMUM COUNY
VALUE IMANT
INDSUHSETS AND
COMIMNE WITH | VA INIMUSY
COUNT. { SUMYORT
ITRANSACTIONS '[xu
= -
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COMPARE EAUH TRANSACTIONT
WITH ANOTHER AND INCREMEN
HE COUNTLEIGCH IFITENS IN
THANSACTIONS ARE SAMIE

FINDSUBSETS ANI

COMBINE WITH
- COUNT
NO TRANSACTIONS
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YES

MANIMAL FREQLENT
TEMSET

Gambar 2.3 Proses Pencarian Maximum Frequent Itemsets

(Jnanamurthy, Vishesh, Jain, Kumar, & M.Pai, 2013)

Pada Gambar 2.3, terdapat proses pencarian maximum sebuah frequent
itemsets dimana proses dimulai dengan:

1. Menghitung item yang ada pada setiap transaksi.

2. Mencari transaksi yang memiliki value perhitungan yang maksimum.

3. Jika nilai maksimum lebih besar atau sama dengan minimum support,

bandingkan setiap transaksi dengan yang lain dan kenaikan konter jika item
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4.

dalam transaksi sama, dan jika lebih kecil cari subsets dan gabungkan
dengan transaksi -1 terlebih dahulu.

Hasil bandingan tersebut jika lebih kecil dari minimum support, cari
subsets dan gabungkan dengan jumlah transaksi -1, lalu kembali pada
proses banding, dan jika sudah lebih besar dari minimum support, nilai

tersebut merupakan maximal frequent itemsets.

2.6. Metode Pengembangan Sistem

Pembuatan sistem informasi pada penelitian ini menggunakan model

waterfall. Menurut (Verma, 2014) di dalam model waterfall, setiap fase harus

terselesaikan sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya, model ini memiliki 5 fase:

1.

Requirement analysis and Specification Phase, hasil yang dikeluarkan dari
fase ini adalah mengerti apa yang dibutuhkan oleh customer dan dibuat

dokumentasi.

. Design Phase, keluaran pada fase ini adalah mengubah spesifikasi

kebutuhan awal menjadi struktur yang bisa digunakan untuk implementasi
dalam bahasa program.

Implementation and unit testing Design, keluaran merupakan modul kecil
yang telah diuji coba untuk software product.

Integration and system testing phase, ini adalah fase paling penting, sangat

mahal dan mengkonsumsi banyak biaya pada project development.

. Operation and maintenance, maintenance software yang bergelut di 3

aktivitas, yaitu error correction, enchancement of capabilities, dan deletion

of capabilities and optimization.
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Gambar 2.4 Model Waterfall

(Verma, 2014)

2.7.  Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini penulis menganalisa kebutuhan yang akan digunakan dalam
pembuatan sistem. Kebutuhan tersebut dibagi menjadi dua bagian, yaitu kebutuhan

fungsional dan kebutuhan non-fungsional dari sistem yang akan dibuat.

2.8. Perancangan Sistem
Pembuatan desain sistem pada penelitian ini menggunakan Unified Modeling
Languange (UML) yang dirancang dengan konsep Object-Oriented Programming
(OOP). Pemodelan UML yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Business Process
Business Process merupakan model atau diagram yang menggambarkan
sebuah proses lengkap dengan resources dan information yang dibutuhkan,

event yang mendorong terjadinya proses dan goal yang dituju.

2. Use Case Diagram
Use casemerupakan model yang menggambarkan fungsi atau tugas yang

dilakukan oleh user, baik manusia maupun mesin / komputer. Use Case
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model ini dapat digunakan untuk menggambarkan job spesification dan job
description, serta keterkaitan antar job.

3. Scenario
Scenario diagram digunakan untuk menjelaskan atau menceritakan fitur
atau isi yang ada di use case diagram. Scenario menjelaskan alur sistem

dan keadaan yang akan terjadi ketika terjadi suatu event tertentu.

4. Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk mendeskripsikan aktifitas yang dibentuk
dalam suatu operasi. Activitydiagram mempunyai fungsi yang sama dengan

scenario namun diimplementasikan dalam diagram alir.

5. Sequence Diagram
Sequence diagram digunakan untuk menunjukkan rangkaian pesan yang

dikirim antar object juga interaksi antar object.

6. Class Diagram
Class diagramdigunakan untuk menggambarkan struktur statis class dalam
sistem. Class Diagram dibuat untuk memudahkan dalam proses

pengkodean.

2.9. Implementasi

Tahap ini mengimplementasikan desain yang telah dibuat menjadi sebuah
aplikasi berbasis web. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap implementasi adalah
menulis code program (coding) menggunakan bahasa pemrograman Java dan C++,
Menggunakan database untuk menyimpan data — data yang ada dari studi kasus, dan

menggunakan metode algoritma apriori dalam implementasinya.

2.10. Pengujian
Tahap pengujian yaitu uji coba terhadap sistem yang dibuat, tujuannya untuk

menemukan kesalahan — kesalahan yang mungkin terjadi serta melakukan
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maintenance (perbaikan) sehingga sistem dapat berjalan secara efisien dan normal.

Pengujian dilakukan dengan dua metode, Whitebox dan Blackbox.

2.10.1. Pengujian White Box

Pengujian White Box dilakukan oleh tim penguji dari developer untuk
mengecek masukan dan keluaran (1/O) serta kesesuaian algoritma yang digunakan
dengan rancangan sistem yang telah dibuat. Pada pengujian White Box juga akan
diterapkan pengujian teknik pengujian berbasis alur (basis path testing) dimana
kompleksitas dari aplikasi yang dibangun akan dihitung menggunakan Cyclomatic
Complexity. (Ayuliana, 2009). Dengan adanya pengujian white box ini, dapat diketahui
apakah input dan output sudah sesuai dengan algoritma apriori sehingga aplikasi ini
nantinya akan menjadi lebih kompleksitas dengan adanya pengujian ini.

Menurut Presman (2012) pengujian white box merupakan teknik pengujian
jalur dasar yang digunakan untuk menentukan kompleksitas logis dengan menentukan
rangkaian dasar jalur eksekusinya. Tahapan teknik pengujian jalur dasar meliputi:

1. Listing Program

Merupakan baris-baris kode yang nantinya akan diuji. Setiap langkah dari
kode — kode yang ada diberi nomor baik menjalankan statement biasa atau
penggunaan kondisi dalam program.

2. Grafik Alir

Menurut Pressman (2012) Grafik alir merupakan Sebuah notasi sederhana
yang digunakan untuk merepresentasikan aliran kontrol. Aliran kontrol
yang digambarkan merupakan hasil penomoran dari listing program. Grafik
alir digambarkan dengan node-node (simpul) yang dihubungkan dengan
edge-edge (garis) yang menggambarkan alur jalannya program.

3. Kompleksitas Siklomatik

Kompleksitas Siklomatik merupakan metrik perangkat lunak yang
menyediakan ukuran kuantitatif dari kompleksitas logis suatu program

(Pressman, 2012). Bila digunakan dalam konteks teknik pengujian jalur
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dasar, nilai yang dihitung untuk kompleksitas siklomatik mendefinisikan
jumlah jumlah jalur independen dalam basis ser suatu program (Pressman,
2012).

Rumus yang digunakan untuk menghitung kompleksitas siklomatika
ditunjukkan pada persamaan berikut:

V(G) =E —N+2.oieeinnn. Persamaan (I11)
Keterangan:
V(G) : Kompleksitas Siklomatik
E : Jumlah Edge
N : Jumlah Node

2.10.2. Pengujian Black Box

Pengujian Black Box adalah metode pengujian perangkat lunak yang
memeriksa fungsionalitas dari aplikasi yang berkaitan dengan struktur internal atau
kerja.Pengetahuan khusus dari kode aplikasi atau struktur internal dan pengetahuan
pemrograman pada umumnya tidak diperlukan.Metode ini memfokuskan pada
keperluan fungsionalitas dari software (Wildan Agissa, 2013). Sangat penting
pengujian black box pada aplikasi sistem informasi perpustakaan ini dikarenakan
harus diperiksa apakah rekomendasi tersebut berfungsi dengan baik dan apakah
berkaitan dengan struktur dari perpustakaan itu sendiri, sehingga fungsi aplikasi dapat
benar — benar digunakan. Pengujian blackbox berusaha menemukan kesalahan dalam
kategori sebagai berikut:

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang.

2. Kesalahan interface.

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal.
4. Kesalahan kinerja.
5

. Inisialisasi dan kesalahan terminasi.
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2.11. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berjudul “Implementasi Data Mining pada Penjualan Produk
Elektronik dengan Algoritma Apriori (Studi Kasus : Kreditplus)” dilakukan oleh
Dewi Kartika Pane yang merupakan mahasiswa Program Studi Teknik Informatika,
STMIK Budidarma Medan. Penelitian ini mengimplementasikan metode Algoritma
Apriori untuk menganalisa dan membuat aplikasi rekomendasi penjualan produk
elektronik. Implementasi datamining pada penjualan produk elektronik ini
menganalisa seberapa jauh algoritma apriori dapat membantu pengembangan strategi
pemasaran, dalam studi kasus membantu perusahaan untuk mengetahui produk

elektronik yang paling banyak terjual.
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BAB3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai metodologi penelitian yang digunakan
untuk menganalisa sekumpulan peraturan, kegiatan, dan prosedur yang digunakan
oleh peneliti pada suatu project. Metode penelitian merupakan langkah dan prosedur
yang akan dilakukan dalam mengumpulkan data atau informasi empiris guna
memecahkan permasalahan, dan mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk
menyusun penelitian ini. Alur penelitian awal untuk membuat aplikasi sistem

rekomendasi buku berbasis web terjabar menjadi beberapa sub.

3.1.  Alur Penelitian

Alur penelitian merupakan urutan langkah penelitian yang dilakukan
mulai dari studi literatur, pengumpulan data, pengolahan data, perancangan
sistem, dan pengimplementasian rancangan sistem. Diagram alur pada penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut:

Gambar 3.1 Flowchart Alur Penelitian
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3.2.  Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan dua jenis penelitian, yaitu berupa penelitian
kualitatif dan penelitian kuantitatif dimana pada kualitatif menganalisa studi literatur
dan melakukan wawancara guna mengumpulkan informasi data yang diperlukan serta

pada kuantitatif yang digunakan untuk mengkaji teori yang sudah ada sebelumnya.

3.3.  Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
serta untuk memenuhi kebutuhan penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian
ini berdasarkan sumber datanya meliputi data utama atau data yang diperoleh dari
studi kasus dan data sekunder berupa informasi lain yang membantu dalam
penelitian:
1. Sumber Data Utama
Sumber data primer diperoleh langsung dari perpustakaan Universitas
Jember yang menjadi tempat penelitian. Adapun data yang diperoleh dari
sumber data meliputi data buku beserta ciri — ciri buku dan lokasi buku
pada perpustakaan Universitas Jember, dan data transaksi yang berfungsi
sebagai asal informasi mengenai rekomendasi buku tersebut muncul.
2. Sumber Data Sekunder
Dalam penelitian ini penulis memperoleh sumber data sekunder untuk
menunjang penelitian seperti literatur yang diperoleh dari buku teks,
jurnal yang diperoleh dari internet, dan penelitian sebelumnya.
Pengumpulan data tersebut nantinya akan diproses menjadi sebuah informasi
rekomendasi dimana data informasi tersebut diperoleh dari seringnya relasi antar

buku dalam transaksi pada perpustakaan.

3.3.1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Perpustakaan Universitas Negeri Jember di Kabupaten
Jember serta fakultas Sistem Informasi, penulis mengambil data mengenai informasi

perpustakaan serta mata kuliah yang ada di fakultas tersebut.
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3.3.2. Alat Penelitian
Alat yang digunakan untuk penelitian skripsi ini berupa hardware, yaitu

sebuah laptop atau komputer dimana di dalamnya terdapat software diantaranya:
1. Windows 7

Notepad+++

DBMS MySQL

XAMPP Control Panel

Adobe Photoshop

Browser

Microsoft Office

Visual Paradigm

O N o o B~ DN

3.4. Pembuatan Sistem

Proses pembuatan aplikasi ini menggunakan model waterfall yang
dikarenakan sistem klasifikasi ini termasuk sistem dengan skala kecil, yaitu dalam
lingkup Universitas Jember saja, selain itu model waterfall juga dapat mempermudah
dalam pengerjaan atau pembuatan sistem dalam merancang dalam kurun waktu yang
lebih singkat. Dengan adanya kebutuhan sistem yang pasti dan membutuhkan waktu
yang jelas, maka pemilihan waterfall ini menjadi pilihan yang tepat dalam
penggunaannya. Pembuatan sistem diawali dengan menganalisa studi kasus guna
mendapatkan informasi — informasi mengenai peminjaman dan pengembalian dalam
perpustakaan Universitas Jember, setelah itu melanjutkan ke tahap perancangan
desain sistem menggunakan aplikasi UML. Setelah desain sistem selesai, dilanjutkan
dengan penulisan kode atau bisa disebut sebagai coding system yang didasari oleh

desain sistem sebelumnya.

3.5.1. Analisa Kebutuhan
Analisa kebutuhan merupakan langkah awal dari tahapan pengembangan
perangkat lunak model waterfall. Proses yang dilakukan dalam tahap ini adalah

mengumpulkan semua data yang dibutuhkan untuk membuat atau mengembangkan
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aplikasi. Data tersebut nantinya akan digunakan untuk menentukan kebutuhan
fungsional dan nonfungsional dari aplikasi yang akan dibuat. Data-data yang
dibutuhkan adalah data buku yang nantinya akan digunakan sebagai sistem
peminjaman dan pengembalian, serta beberapa sampel data transaksi sebagai contoh
transaksi selama seminggu terakhir.

Peneliti telah melakukan tahap analisis kebutuhan dengan menggunakan
metode observasi langsung dan wawancara kepada pihak perpustakaan di Universitas
Jember. Hasil dari observasi tersebut adalah informasi mengenai rekomendasi buku
untuk saat ini hanyalah menggunakan buku terkait berdasarkan tema ataupun judul.
Dengan menggunakan algoritma apriori diharapkan bisa memberikan informasi lebih
mengenai rekomendasi buku berdasarkan transaksi buku yang terjadi pada
perpustakaan.

Tahap analisa data dimulai dengan menganalisa data — data yang didapat atau
yang dikumpulkan. Data yang telah didapat tersebut dilakukan perhitungan
menggunakan algoritma apriori. Pada studi kasus penelitian ini, data yang digunakan
adalah data buku yang telah melakukan transaksi baik pada peminjaman maupun dari

pengembalian.

Gambar 3.2 Flowchart penerapan algoritma apriori

Pada data buku itu sendiri nantinya akan memberikan informasi detail buku

sehingga mahasiswa dapat mengetahui data lengkap mengenai buku beserta lokasi
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rak buku tersebut berada. Pada data transaksi yang diperoleh, akan dilakukan
perhitungan algoritma apriori yaitu dengan menghitung nilai dari support dan
confidence sehingga mendapatkan hasil rekomendasi. Untuk penerapan data yang
diproses menggunakan algoritma apriori digambarkan dengan flowchart yang dapat
dilihat pada gambar 3.2 di atas.

3.5.2. Desain Sistem
Tahap selanjutnya setelah menganilisa kebutuhan yang ada pada perpustakaan
adalah tahap desain sistem. Tahap ini akan mengimplementasikan data yang didapat
kedalam sistem dalam bentuk diagram. Pada desain sistem ini menggunakan bahasa
Unified Modeling Language (UML) dan menggunakan konsep Object Oriented
Programming (OOP). Model desain UML yang digunakan sebagai berikut :
a. Usecace Diagram
Use case diagram adalah gambaran fitur dari sistem yang dijalankan oleh
aktor. Pada diagram ini dapat dilihat juga hak akses dari aktor.
b. Usecase Skenario
Usecase skenario adalah deskripsi tentang alur sistem dan user berdasarkan
fitur yang berada didalam usecase diagram.
C. Activity Diagram
Activity diagram adalah gambaran tentang aktivitas sistem dan user dalam
penggunaan aplikasi dari awal hingga akhir fitur. Menggambarkan implentasi
algoritma dalam aplikasi.
d. Squence Diagram
Squance diagram adalah diagram yang menggambarkan interaksi antara
objek satu dengan yang lain di dalam sistem yang dibangun pada urutan
waktu.Diagram juga menggambarkan interaksi antara aktor, fitur, serta
data yang berjalan. Squence diagram menggambarkan aliran logika dalam
sebuah sistem yang dimodelkan secara visual dalam bentuk diagram.

e. Class Diagram
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Class Diagram merupakan model statis yang menggambarkan struktur dan
deskripsi class serta hubungannya antara class. Class Diagram terdiri
dari nama class, atribut dan operasi atau method.

f. Entity Relation Diagram
Entity relation diagram (ERD) adalah diagram yang menggambarkan
relasi objek-objek dasar data dalam sebuah basis data.

3.5.3. Penulisan Kode Program

Implementasi sistem merupakan tahap untuk mengimplementasikan atau
mengubah desain sistem yang telah dibuat pada UML ke dalam kode program. Sistem
dibuat berdasar desain yang dirancang. Bahasa pemrograman pada penelitian ini
menggunakan PHP dengan tool yang digunakan yaitu Notepad++. Proses pengkodean
menggunakan cara koding php manual dengan menggunakan desain MVC.

3.5.4. Pengujian Sistem

Tahap testing sistem harus dilakukan sebelum sistem dapat digunakan oleh
user. Tahap dilakukan agar programmer dapat mengetahui apakah sistem yang
dibangun sesuai dengan kebutuhan — kebutuhan yang didapatkan pada saat analisis
kebutuhan. Pada tahap testing ini dilakukan guna menyempurnakan sistem sebelum
sistem siap beroperasi dimana harus melewati tahap pengujian white-box dan black-

box.

33


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

